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BAB III  
METODE PENELITIAN 

 
Pada bab ini metodologi penelitian merupakan bagian pelinting dalam 

melakukan penelitian. Pada hakekatnya adalah metode ilmiah untuk memperoleh 
data dengan maksud dan kegunaan tertentu, diartikan selibagai cara memperoleh data 
yang valid untuk tujuan menemukan, mengembangkan dan mendemostrasikan 
pengetahuan tertentu untuk memahami, memecahkan dan mengelola masalah. 
Metode penelitian menjadi suatu sistem penelitian yang terdiri dari metode 
penelitian, loikasi dan waktu penelitian, jelnis data dan sumber data penelitian, 
metode pengumpulan data penelitian dan teliknik penelitian, tahapan penelitian, 
teknik analisis penelitian dan aspelik lainnya. variabelil yang digunakan dalam 
penelitian. 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian memerlukan beberapa cara atau metode dalam melakukan 

analisis sehingga hal tersebut menjadi sulatu cara untuk melincapai  tujuan penelitian, 
beberapa cara tersebut di antaranya yaitu metoide penelitian deskriptif kualitatif. 
Metode penelitian yang digulnakan dalam penelitian ini berupa metoide analisis 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metoide dengan model ini digunakan untulk 
menghasilkan deskripsi analisis, yang diperlukan untuk menginterpresentasikan 
data-data yang tidak dapat dijelaskan dengan berbagai bentuk uji statistik maupun 
pembuktian kuantitatif lainnya.  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini berupa data angka atau 
numerik yang biasa dioilah dengan menggunakan metode perhitungan yang 
sederhana yang meliputi data pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, 
kepadatan hunian, tingkat kriminalitas, tingkat kesehatan, tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan, tingkat kemiskinan dan status pekerjaan. Sementara metode 
kualitatif berfungsi untulk mendukung metode kuantitatif yang dilakulkan 
mengetahui pengaruh pengembangan wilayah pelirmulkiman atas air terhadap 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat selikitar belirdasarkan data-data hasil 
kelgiatan kuisioner dan wawancara lapangan yang akan dilakulkan. 
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3.1.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
a) Loikasi Penelitian 

Penelitian ini berada di kawasan pesisir pada Kelurahan Klandasan Ulu 
tepatnya pada Rukun Tetangga (RT) 4, 5, 6, 8, dan 9 Kecamatan Balikpapan Kota, 
Kota Balikpapan. 

b) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2023 sampai dengan bulan 

Oktober 2023. Di mana selama 9 bulan peneliti mencari keperluan data yang 
tercantum dalam list data, serta menjalankan observasi lapangan dengan didapatkan 
hasil yang sebenarnya pada lokasi penelitian. 

3.1.2 Jenis Data dan Sumber Data 
Pada Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer. Adapun 

sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan secara langsung dari 
sumber utamanya melalui beberapa cara yaitu wawancara, survei, dan sebagainya. 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini  melalui cara melakukan wawancara 
secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan dan menyebarkan kuisioner. Jenis data yang dimaksuld meliputi kuisioner 
yang dilakukan untuk mengetahui karakteristik masyarakat atas air di Kelurahan 
Klandasan Ulu, Kota Balikpapan melalui indikator yang terdiri dari: 

Tabel 3. 1 Sumber dan Jenis Data Primer 

No Jenis Data Sumber Data Metode Pengambilan 
Data 

1.  Kepadatan Hunian Masyarakat 
Permukiman atas 

air Kelurahan 
Klandasan Ulu 

 

2. Tingkat Kesehatan  
Kuisioner 

 
3. Tingkat Pendidikan 
4. Tingkat Pendapatan 
5. Status Pekerjaan 

6. Infrastruktur  Observasi 
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7.  Pertumbuhan Penduduk  
 

Ketua RT 
 
 

 
 

 
Wawancara 8.  Kepadatan Penduduk 

9. Tingkat Kriminalitas 

10. Tingkat Kemiskinan 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 

3.2 Variabel Penelitian 
Variabelil adalah seligala selisulatul yang belirbelintulk apa saja yang ditelitapkan 

oilelih pelineliliti ulntulk dipelilajari selihingga dipeliroilelih infoirmasi telintang hal telirselibult, 
kelimuldian ditarik kelisimpullannya. Variabelil dalam sulatul pelinelilitian ditelintulkan oilelih 
landasan telioiri dan diteligaskan oilelih hipoitelisis pelinelilitian. Lelibih lanjult dikatakan 
variabelil dalam pelinelilitian dapat dikateligoirikan melinjadi elimpat klasifikasi, yaitul 
variabelil noiminal, variabelil oirdinal, variabelil intelirval dan variabelil rasioi. Belirikult ini 
melirulpakan tabelil variabelil pelinelilitian: 
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Tabel 3. 2 Variabel Penelitian 

Tujuan Variabel Indikator Definisi Operasional 

Melingelitahuli bagaimana 

pelingarulh pelingelimbangan 

wilayah pelirmulkiman 

atas air dalam 

melinulnjang kelihidulpan 

soisial masyarakat di 

kawasan pelisisir 

Kelilulrahan Klandasan 

Ullu 

Pengembangan 

wilayah 

Pertumbuhan Penduduk Persentase pertumbuhan penduduk total yang dipengaruhi oleh angka 

kelahiran, kematian dan migrasi 

Kepadatan Penduduk Jumlah penduduk persatuan unit wilayah yang diperoleh dari jumlah 

penduduk (jiwa) dibagi dengan luas wilayah (Ha) 

Kepadatan Hunian Luas bangunan (m2) di bagi jumlah penghuni rumah (jiwa) 

Infrastruktur Jangkauan pelayanan infrastruktur 

Sosial Tingkat Kriminalitas Frekuensi tindak kejahatan dalam setahun 

Tingkat Kesehatan Frekuensi penyakit yang sering melanda masyarakat 

 Tingkat Pendidikan Pendidikan terakhir yang ditempuh 

Melingelitahuli bagaimana 

pelingarulh pengembangan 

Pengembangan 

wilayah 

Pertumbuhan Penduduk Persentase pertumbuhan penduduk total yang dipengaruhi oleh angka 

kelahiran, kematian dan migrasi 
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Tujuan Variabel Indikator Definisi Operasional 

wilayah pelirmulkiman 

atas air dalam 

melinulnjang kelihidulpan 

ekonomi masyarakat di 

kawasan pelisisir 

Kelilulrahan Klandasan 

Ullu 

Kepadatan Penduduk Jumlah penduduk persatuan unit wilayah yang diperoleh dari jumlah 

penduduk (jiwa) dibagi dengan luas wilayah (Ha) 

Kepadatan Hunian Luas bangunan (m2) di bagi jumlah penghuni rumah (jiwa) 

Infrastruktur Jangkauan pelayanan infrastruktur 

Ekonomi Tingkat Pendapatan Rata-rata tingkat pendapatan masyarakat per bulan berupa standar UMR 

Tingkat Kemiskinan Persentase jumlah penduduk yang hidup di bawah rata-rata 

Status Pekerjaan Jenis pekerjaan dari beragam jenis aktivitas yang dilakukan masyarakat 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

3.3.1 Populasi Penelitian 
Secara sederhana poipullasi dapat diartikan selibagai sulbjelik pada wilayah selirta 

waktu tertentu yang akan diamati atau diteliti oilelih peneliti. Menurut Sulgiyoinoi 

(2011), poipullasi adalah wilayah gelineliralisasi yang telirdiri dari oibjelik/sulbjelik yang 

melimpulnyai kulalitas dan karakteliristik telirtelintul yang ditelitapkan oilelih pelineliliti ulntulk 

dipelilajari dan kelimuldian ditarik kelisimpullannya. Poipullasi dalam kointeliks pelinelilitian 

melirulpakan oibjelik keseluruhan dalam selibulah enelitian ataul poipullasi adalah julmlah 

keliselilulrulhan dari individul-individul yang karaktelirnya akan diteliliti. 

Populasi merupakan keseluruhan satuan analisis yang menjadi sasaran 

penelitian. Populasi dapat berupa data yang dijadikan perhatian peneliti yang mana 

data ini tergabung ke dalam satu ruang lingkup yang sudah di tentukan. Populasi 

dapat berupa orang, benda, perusahaan, sampai lembaga yang sifatnya dapat 

dihitung jumlahnya. Populasi bukan hanya dari oirang, tetapi juga oibjek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

oibjek/sulbjek yang dipelajari, akan tetapi seluruh karakteristik atau sifat yang 

dimiliki oleh subjek/objek tersebut yang berada pada suatu wilayah yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. Populasi dalam penelitian ini merupakan masyarakat 

yang tinggal di permukiman atas air Kelurahan Klandasan Ulu Kota Balikpapan. 

3.3.2 Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian atau pecahan dari keseluruhan, atau bagian dari 

seluruh himpunan, yang dipilih oleh peneliti untuk berpartisipasi dalam penelitian.  

Dalam terminologi sampling, elemen merupakan ulnit dasar dalam mengumpulkan 

informasi. Dalam penelitian, elemen tersebut ulmulmnya adalah individu, atau 

bentuk lain seperti dokumen, golongan darah, kejadian, kelompok, orang, 

organisasi, perilaku, dan lain sebagainya (Brink, 2009). Sampelil digulnakan untuk 

meneliti oibjelik penelitian skala kecil untuk nantinya digeneralisasikan ke dalam 

seluruh objek penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah jumlah  KK 

di permukiman atas air pada kawasan pesisir Kelurahan Klandasan Ulu. Identifikasi 

ciri-ciri orang yang diwawancarai adalah sebagai berikut: 
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1. Probability Sampling 

Probability sampling belirulpa sampling delingan melingulmpullkan data dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang 

sama bagi setiap unsur (anggota) populasi yang dipilih sebagai anggota 

sampel. Dengan demikian sampel yang diperoleh merupakan sampel yang 

representatif. Responden yang dipilih pada probability sampling ini dipilih 

secara acak dengan ketentuan jenis responden adalah homogen. 

2. Simple Randoim Sampling 
Teknik simple random sampling, teknik pengambilan data terhadap 

masyarakat melalui penyebaran kuisioner pada Kelurahan  Klandasan Ulu 

yang dilakukan secara acak di mana selitiap anggoita poipullasi ataul 

masyarakat melimiliki keliselimpatan yang sama ulntulk telirpilih melinjadi sampelil 

ulntulk melimpeliroilelih infoirmasi melingelinai karakteliristik masyarakat ulntulk 

melingelitahuli infoirmasi selirta gambaran eliksisting penduduk   yang di antaranya 

belirulpa telirkait kepadatan hunian, tingkat kesehatan, tingkat pendidikan, 

tingkat pendapatan, dan status pekerjaan selirta data infoirmasi lain yang 

dipelirlulkan dalam proiselis analisis telirkait delingan pelirmulkiman atas air pada 

daelirah kawasan pelisisir Kelilulrahan Klandsaan Ullul. Adapuln foirm kulisioinelir 

yang akan diselibar telirdapat pada lampiran.  

Dalam melinelintulkan teliknik sampling, dipelirlulkan ulntulk melinelintulkan julmlah 

sampelil yang digulnakan dalam stuldi ini. Di mana sampelil adalah selibagian dari 

julmlah karakteliristik yang dimiliki oilelih poipullasi telirselibult. Dalam stuldi ini, teliknik 

sampling yang dipilih adalah Simple Random Sampling, yang mana teliknik ini 

dilakulkan delingan melingambil dari selimula anggoita poipullasi yang dilakulkan selicara 

acak dengan memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi tersebult 

dengan ketentuan jenis responden adalah homogen dan berdomisili pada lokasi 

studi Kelurahan Klandasan Ulu pada rentang usia 20 hingga 75 tahun. Pelinelintulan 

julmlah sampelil dari pelinelilitian ini didasarkan atas pelirtimbangan: 

1. Kecermatan/ketelitian dari penelitian yang dikehendaki  

2. Rencana analisis 

3. Besarnya biaya, tenaga, dan waktu penelitian yang tersedia 
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3.3.3 Sampel Penelitian 

Teliknik sampling merupakan teliknik pengambilan sampelil. Ulntulk 

menentukan sampelil yang akan digulnakan dalam penelitian, terdapat berbagai 

teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling pada dasarnya dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu Probability Sampling dan nonprobabilility  
sampling Sugiyoinoi (2018). Menurut Creswell, ide penelitian kulalitatif adalah 

dengan sengaja memilih    informan, dokumen ataul bahan-bahan visulal yang dapat 

melimbelirikan jawaban telirbaik pelirtanyaan pelinelilitian dan tidak ada ulsaha memilih 

informan selcara acak. Konsep penarikan sampling bertujuan (purposeful) 
digulnakan dalam penelitian kulalitatif. Maksudnya peneliti langsulng menyeleksi 

individu berdasarkan poisisinya dalam penelitian delingan pelirtimbangan bahwa 

mereka memiliki infoirmasi yang dibultulhkan, melmahami pelirmasalahan pelinelilitian 

dan melirulpakan pulsat felinoimelina dalam penelitian itu. Cara pengambilan sampelil 

diselibult teliknik sampling atau teliknik pengambilan sampelil. Sampel harus jelilas, yaitu 

dapat melingulkulr apa yang perlu diulkulr. Sampelil yang efektif ditentukan oilelih dua 

pertimbangan, yaitul: 

• Akurasi, selijaulh mana tidak ada kelisalahan dalam sampelil. Delingan 

kata lain, selimakin kelicil kelisalahan dalam sampelil, selimakin akulrat 

sampelil telirselibult. 

• Prelsisi kriteliria kelidula dari sampelil yang baik adalah memiliki tingkat 

akulrasi elistimasi tertentul. Presisi melingacul pada kelidelikatan pelirkiraan 

delingan karakteliristik keselilulrulhan. 

Dalam menentukan jumlah sampel pada pemilihan Simple Randoim 
Sampling pada studi ini yang diambil adalah jumlah KK. Untulk menetapkan julmlah 

sampel populasi yang dipakai dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumusan 

selibagai berikut (Slovin, 1960): 

n = !
	#$!.('))  Untuk reliability sebesar 90% 

Sumber: Soegiyono, 2017 
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Di mana: 

n = Ukuran sampelil 

N = Ukuran poipullasi 

e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian   karena   kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat di tolerir 

Nilai e diambil dari 10% dengan pertimbangan karena adanya keterbatasan 

waktu serta biaya dalam penelitian ini. Tingkat ketelitian/kepercayaan yang 

dikehendaki sering tergantung pada sumber data, waktu dan tenaga yang tersedia. 

Presisi kriteria kedua dari sampelil yang baik adalah memiliki tingkat akulrasi 

estimasi tertentu. Berikult adalah tabel telintang julmlah penduduk di Kawasan Pelisisir 

Permukiman atas air Kelurahan Klandasan Ullul tahuln 2021.  

Tabel 3. 3 Jumlah Penduduk di Lokasi Penelitian Tahun 2022 

RT Jumlah Penduduk Jumlah  KK Jumlah Rumah Luas (Ha) 

4 589 120 105 0,9803 

5 198 70 36 0,5759 

6 389 87 56 2,082485 

8 511 144 109 2,483217 

9 311 87 57 8,734640 

Sumber: Survei Primer, 2023 

Ukuran poipulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah julmlah Kartu 

Keluarga (KK) pada lokasi studi kawasan pelisisir pelirmulkiman atas air, tepatnya 

pada lokasi studi. Jumlah KK yang ada di loikasi stuldi Kelurahan Klandasan Ulu 

selibanyak 508 KK. Sehingga jumlah sampel yang akan diteliti sesuai dengan rumus 

di atas adalah:  

n = !
	#$!.(')) 

n = *+,
	#$*+,.(+,#)) 

n = 83 KK 
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Maka pada Kelurahan Klandasan Ullul dibultulhkan sampelil selibanyak 83 KK 

ulntulk melngulkulr tingkat pelndapatan masyarakat pada pelrmulkiman atas air 

Kellulrahan Klandasan Ullul delingan margin elirroir selibelisar 10% ataul delingan kata lain 

melimiliki tingkat validitas selibelisar 90%. 

Tabel 3. 4 Jumlah Sampel 

RT Jumlah sampel (KK) 

4 20 

5 12 

6 14 

8 23 

9 14 

Total 83 
Sulmbelr: Hasil Analisis, 2023 

3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah aktivitas yang dilakulkan selioirang pelineliliti 

dalam melindapatkan infoirmasi yang dipelirlulkan dalam rangka melincapai tuljulan dari 

suatu penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang dilakulkan ulntulk 

penelitian ini adalah selibagai belirikult: 

3.4.1 Metode Pengumpulan Data Primer 

Data primelir merupakan data yang didapat dari sumber pertama, baik dari 

individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau pelngisian kuisioner yang  

biasa dilakulkan. Teknik pengumpulan data ulntulk mendapatkan data primelir 

dilakulkan melalui keligiatan yang melimiliki instrulmelin belirulpa angkelit dan instrulmelin 

yang telilah ditentulkan. Belintulk pengumpulan data primelir yang dilakulkan melalui 

kuisioner dan wawancara. Kuisioner adalah salah satul teliknik pengumpulan data 

yang dilakulkan delingan cara menyebar serta membeliri beberapa pertanyaan yang 

belrkaitan langsulng dari studi atau penelitian yang dilakukan dengan  maksud untuk 

mengetahui koindisi soisial elikoinoimi masyarakat selikitar. 

a) Kuisioner 

Kulisioinerli adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakulkan 

deilngan cara meilnyebliar serlita meilmberlii beblieilrapa pelirtanyaan yang beilrkaitan 
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langsulng dari stuldi ataul pelineliitian yang dilakulkan deilngan maksudl ulntulk 

menligetliahuil konidisi sosiial eilkoinoimi masyarakat sekliitar. Kuisoner dilakulkan 

unltulk meilngetliahuil karakterliistik pelirmulkiman atas air di Kelilulrahan 

Klandasan Ulul, Koti a Balikpapan.  

b) Observasi 

Obiserlivasi meilrulpakan metlioide pelingulmpulan data denligan cara melimantau 

lpartisipan dalam situalsi atau llingkunlgan teilrtenlitul pada waktul dan hari 

teilrteilntu.l Peilneiliti akan menilgamati perliilaku llingkulngan sekliitar ataul oirang 

yang seildang diteliiti dilakulkan gunla meliihat koindisi ataul fenliomieilna yang 

teilrjadi pada perlimulkiman atas air melilaluli indikatoir variabelil. Prosieils 

oibserilvasi dalam penlielilitian dilenligkapi delingan alat bantu lyang berilulpa 

peilrekliam visulal seliperliti kameilra digital, peilrekliam sulara dan buklu lcatatan 

yang dapat menlidokiumlelintasikan semilua data yang dibutulhkan. Adapuln 

langkah-langkah yang dilakulkan dalam proises liobiserlivasi yaitu lagar 

menligeiltahuli koindisi karakterliistik perilmulkiman atas air di Kelurlahan 

Klandasan Ulu.l  

c) Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan oleh dua pihak yakni pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang menjawab pertanyaan 

tersebut dengan maksud tertentu. Peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan 

sebagai pedoman dan rujukan ketika peneliti melakukan wawancara dengan 

narasumber yang telah di tentukan berdasarkan kebutuhan peneliti, yang 

mana pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan masing-masing 

Ketua RT dari RT 4, RT 5, RT 6, RT 8, dan RT 9. 

3.5 Metode Analisis 
Meltodel analisis yang digulnakan pada pelnellitian yang dilakulkan ini adalah 

selbagai belrikult:  
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Tabel 3. 5 Metode Analisis Penelitian 

Sasaran Input Teknik Analisa Output 
Mengetahui bagaimana pengaruh 
pengembangan wilayah permukiman atas 
air dalam menunjang kehidupan sosial 
masyarakat di kawasan pelisisir 
Kelurahan Klandasan Ulu 

Data hasil kuisioner, observasi dan 
wawancara 

Uji Validitas dan 
Reliabilitas & Analisis 
Deskriptif Kualitatif 

Pengaruh pengembangan  wilayah 
permukiman atas air dalam menunjang 
kehidupan sosial masyarakat di kawasan 
pesisir Kelurahan Klandasan Ulu 

Mengetahui bagaimana pengaruh 
pengembangan wilayah permukiman atas 
air dalam menunjang kehidupan ekonomi 
masyarakat di kawasan pelisisir 
Kelurahan Klandasan Ulu 

Data hasil kuisioner, observasi dan 
wawancara 

Uji Validitas dan 
Reliabilitas & Analisis 
Deskriptif Kualitatif 

Pengaruh pengembangan wilayah 
permukiman atas air dalam menunjang 
kehidupan ekonomi masyarakat di kawasan 
pesisir Kelurahan Klandasan Ulu 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2023 
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1. Uji Validitas 

Uji validilitas adalah cara ulntulk mengukur apakah variabel yang digunakan 

dalam penelitian dapat dipercaya (diandalkan) atau tidak valid. Menurut Arikunto 

(2016), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen. Alat ukur yang dimaksud berupa pertanyaan-

pertanyaan yang ada dalam kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan yang ada pada kuisioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuisioner. Dalam uji pengukuran validitas terdapat dua hal yaitu 

mengkolerasikan antar skor butir pertanyaan (item) dengan total item dan 

mengkorelasikan antar masing-masing skor indikator item dengan total skor 

konstruk. Dalam penelitian ini, akan menjelaskan pengujian validitas yang 

mengkorelasikan antar masing-masing skor item dengan total skor konstruk. 

Tingkat signifikansi yang digunakan ialah 0,05.  

- Kriteria Pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 diterima apabila r hitung > r tabel, (alat ukur valid)  

H0 ditolak apabila r statistik ≤ r tabel, (alat ukur tidak valid) 

- Cara menentukan besar nilai R tabel 

R tabel = df (N-2), tingkat signifikansi uji dua arah. 

Hasil dari pengujian validitas adalah apabila nilai R hitung lebih besar dari 

R tabel. Dengan begitu, data yang dapat dikatakan valid. Namun sebaliknya, 

apabila R hitung lebih kecil, maka dikatakan data tidak valid. Nilai R hitung 

didapatkan dari rumus berikut:  

!"#= $∑&'((	∑&	)	(∑'	)
,{$∑&.((	∑&.}	0$	 ∑'.1(	∑2).3

 

∑X = … ∑Y = … ∑XY = … ∑X2= … ∑Y2 = … n = … 

Dimana:  

X = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 
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Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

∑X = Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N = Banyaknya Responden 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Notoatmodjo (2005), reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan 

sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Alat ukur dapat 

dikatakan reliabel apabila menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan 

pengukuran berkali-kali. Teknik yang digunakan dalam menguji reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha. Rumus ini digunakan untuk 

mencari reliabilitas yang skornya bukan 1 dan 0. Instrumen di variabel dapat 

dikatakan andal/reliabel apabila memiliki koefisien keandalan realibilitas sebesar 

0,6 atau lebih.  

Tabel 3. 6 Kriteria Indeks Koefisien Reliabilitas 

No Interval Kriteria 
1 <0,200 Sangat Rendah 

2 0,200-0,399 Rendah 

3 0,400-0,599 Cukup 

4 0,6-0,799 Tinggi 

5 0,800-1,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Arikunto (2002) 
Uji realibilitas yang digunakan adalah dengan Alpha Crobach. Bila nilai 

alpha lebih kecil dari 0,6 maka dinyatakan ridak reliabel dan sebaliknya jika alpha 
lebih besar dari 0,6 maka dinyatakan reliabel. Berikut merupakan hasil dari uji 

realibilitas dengan skala seluruh variabel. Rumus untuk reliabilitas ialah:  

!44= 5 6
(6(4)7 81 −	

∑;<.	
;=.
> 
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Dimana:  

!44  = Koefisien relibilitas instrument ( total tes) 

K  = jumlah butir pertanyaan yang sah 

∑?@A  = jumlah varian butir  

∑?BA						=  Varian skor total 

3. Analisis Kulitatif Deskriptif 

Kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata atau lisan dari sumber data yang diamati. Analisis ini diarahkan 

pada latar dan individu secara utuh, jenis analisis ini mempunyai arah dan 

fungsi menemukan teori baik secara subjektif maupun secara formalistik. 

Seluruhnya berasal dari data penelitian deskriptif dilakukan untuk 

menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penelitian ini dilakukan, karena 

tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pengembangan yang 

melukiskan variabel atau kondisi dalam kehidupan sosial dan masyarakat. 

Jenis data yang digunakan pada analisis kualitatif yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini yaitu data-data terkait pengembangan wilayah permukiman 

berupa pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, kepadatan hunian dan 

infrastruktur. Kemudian terdapat data-data terkait kehidupan sosial 

masyarakat berupa tingkat kriminalitas, tingkat kesehatan dan tingkat 

pendidikan. Dan yang terakhir ialah data-data terkait kehidupan ekonomi 

masyarakat berupa tingkat pendapatan, tingkat kemiskinan dan status 

pekerjaan. 
 

3.5.1 Mengetahui Pengaruh Pengembangan Wilayah Permukiman 
Dalam Menunjang Kehidupan Sosial Masyarakat  

Dalam melilakulkan analisis idelintifikasi telirhadap pelingarulh pelingelimbangan 

wilayah pelirmulkiman atas air maka digulnakan teliknik analisis deskriptif kualitatif. 

Analisis deskriptif kualitatif dalam pelinelilitian ini digulnakan ulntulk melingelitahuli 

pelingarulh pelingelimbangan wilayah pelirmulkiman atas air telirhadap kelihidulpan soisial 

masyarakat di kawasan pelisisir Kelilulrahan Klandasan Ullul, Koita Balikpapan. 

Adapuln pada aspek variabelil dari pelingelimbangan wilayah permukiman terdapat 
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variabel berupa pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, kepadatan hunian 

dan infrastruktur; selirta aspek variabelil dari kelihidulpan soisial masyarakat ialah 

tingkat kriminalitas, tingkat kesehatan dan tingkat pendidikan. Koinselip 

pelingelimbangan dilakulkan delingan melinganalisis pengembangan wilayah 

permukiman atas air Kelurahan Klandasan Ulu dan kelhidulpan sosial masyarakat 

kawasan pelsisir yang ada pada Kelilulrahan Klandasan Ullul delingan penyebaran 

kuisoner terhadap responden dan sulrveli selcara langsulng dengan teknik observasi 

dan teknik wawancara dengan ketua RT. Selilanjultnya dilakulkan ulji validitas dan 

reliabilitas yang pelingulkulrannya dilakulkan delingan telknik statistik yang dapat 

digulnakan ulntulk melngulkulr valid tidaknya dan selbelrapa kulat hulbulngan antara dula 

variabell. Kemudian dilakukan teknik analisis deskriptif kualitatif pada sasaran 

bagaimana pelngarulh pelngelmbangan wilayah pelrmulkiman atas air dalam 

melnulnjang kelhidulpan sosial masyarakat di kawasan pelsisir Kellulrahan Klandasan 

Ullul, dilakulkan pelndelkatan ulntulk melmodellkan pengaruh hulbulngan antara variabell 

pengembangan wilayah dan sosial masyarakat. 

Langkah dalam menganalisis kesesuaian ini dilakukan dengan tahapan 

melakukan penyebaran kuisioner, observasi secara langsung dan wawancara. 

Kemudian akan dilakukan penentuan kesesuaian standar dari setiap variabel yang 

telah ada, dan melakukan analisis kesesuaian kondisi hasil pada tiap prinsip variabel 

yang ada terhadap standar tinjauan literatur. Setelah adanya analisis kesesuaian 

maka dilakukan penilaian terhadap masing-masing prinsip dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. Dimana  hasil analisis akan dihasilkan dari setiap 

variabel yang mana pada sasaran  pertama pada penelitian ini memiliki 7 variabel 

yaitu pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, kepadatan hunian, tingkat 

kriminalitas, tingkat kesehatan dan tingkat pendidikan. Sehingga dapat terlihat 

seberapa besar  pengaruh  dari masing-masing variabel pada lokasi studi sebagai 

variabel yang akan di uji pada analisis deskriptif kualitatif pada sasaran pengaruh 

pengembangan wilayah dalam menunjang kehidupan sosial masyarakat di kawasan 

pesisir Kelurahan Klandasan Ulu. 

Analisis ini akan menggunakan data primer dengan beberapa metode 

pengumpulan data berupa data kuisioner (kepadatan hunian, tingkat kesehatan dan 

tingkat pendidikan), observasi (infrastruktur) dan wawancara (pertumbuhan 
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penduduk, kepadatan penduduk, dan tingkat kriminalitas). Setelah data didapatkan, 

maka akan dilakukan penentuan kesesuaian antar standar yang ada dengan hasil 

yang di dapatkan untuk menilai kesesuaian berdasarkan tinjauan literatur. 

Kesesuaian prinsip pada tiap variabel akan diuji dengan menggunakan uji validitas 

dan reliabilitas. Kemudian dilakukan analisis dengan metode analisis deskriptif 

kualitatif dengan memperhatikan kesesuaian berdasarkan tinjauan literatur.   
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Tabel 3. 7 Mengetahui Pengaruh Pengembangan Wilayah Permukiman Atas Air Dalam Menunjang Kehidupan 
Sosial Masyarakat Di Kawasan Pesisir Kelurahan Klandasan Ulu 

 
 

 
 

Sumber: Analisis Penulis, 2022 

No Aspek Variabel Variabel Aspek Amatan 

1.  Pengembangan Wilayah Pertumbuhan Penduduk Angka kelahiran, angka kematian, imigrasi & emigrasi 

Kepadatan Penduduk Jumlah penduduk/Luas wilayah 

Kepadatan Hunian Luas bangunan/Jumlah penghuni rumah 

Infrastruktur Jangkauan pelayanan infrastruktur 

2.  Sosial Tingkat Kriminalitas Frekuensi tindak kejahatan dalam setahun 

Tingkat Kesehatan  Frekuensi penyakit yang sering melanda dalam setahun 

  Tingkat Pendidikan Pendidikan terakhir yang ditempuh 
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3.5.2 Mengetahui Pengaruh Pengembangan Wilayah  Permukiman 
Dalam Menunjang Kehidupan Ekonomi Masyarakat  

Dalam menganalisis pengaruh pengembangan wilayah permukiman atas air 

terhadap kehidupan ekonomi masyarakat pada kawasan pesisir Kelurahan 

Klandasan Ulu ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dalam proses analisis 

pengembangan wilayah pelrmulkiman atas air dalam menunjang kehidupan ekonomi 

masyarakat pada sasaran ini sama dengan analisis yang ada pada sasaran 

sebelumnya. Analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digulnakan ulntulk 

mengetahui pengaruh pengembangan wilayah permukiman atas air terhadap 

kehidupan elkonomi masyarakat di kawasan pelisisir Kelurahan Klandasan Ullul, Kota 

Balikpapan. Adapuln pada variabelil dari pengembangan wilayah permukiman 

terdapat variabel berupa pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, kepadatan 

hunian dan infrastruktu selirta aspek variabelil dari ekonomi masyarakat ialah variabel 

berupa tingkat pendapatan, tingkat kemiskinan dan status pekerjaan. Sama halnya 

dengan sasaran 1 diatas, data yang didapatkan yaitu data primer berupa kuisioner 

(kepadatan hunian, tingkat pendapatan dan status pekerjaan), observasi 

(infrastruktur) dan wawancara (pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk dan 

tingkat kemiskinan). Hasil data dari aspek sosial masyarakat dan ekonomi 

masyarakat lokasi studi akan didapatkan dengan metode penyebaran kuisioner 

terhadap responden pada lokasi studi dan sulrveli selcara langsulng dengan teknik 

observasi dan teknik wawancara dengan ketua RT. Setelah data didapatkan, maka 

akan dilakukan penentuan kesesuaian antar standar yang ada dengan hasil yang di 

dapatkan untuk menilai kesesuaian. Kesesuaian prinsip pada tiap variabel akan diuji 

dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas yang pelingulkulrannya dilakulkan 

delingan telknik statistik yang dapat digulnakan ulntulk melngulkulr valid tidaknya dan 

selbelrapa kulat hulbulngan antara dula variabell. Kemudian dilakukan analisis dengan 

metode analisis deskriptif kualitatif dengan dengan memperhatikan kesesuaian 

berdasarkan tinjauan literatur. 
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Tabel 3. 8 Mengetahui Pengaruh Aspek Sosial Masyarakat Permukiman Atas  Air Dalam Menunjang Kehidupan 
Ekonomi Masyarakat Di Kawasan Pesisir Kelurahan Klandasan Ulu 

 

No  Aspek Variabel Variabel Aspek Amatan 

1.  Pengembangan Wilayah Pertumbuhan Penduduk Angka kelahiran, angka kematian, imigrasi & emigrasi 

Kepadatan Penduduk Jumlah penduduk/Luas wilayah 

Kepadatan Hunian Luas bangunan/Jumlah penghuni rumah 

Infrastruktur Jangkauan pelayanan infrastruktur 

2. Ekonomi Tingkat Pendapatan Rata-rata tingkat pendapatan per bulan 

Tingkat Kemiskinan Jumlah KK pra ejahtera, sejahtera 1 & penerima raskin 

Status Pekerjaan Tidak bekerja, bekerja tidak tetap & bekerja tetap  

 
Sumber: Analisis Penulis, 2022 
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3.6 Tahapan Penelitian 

1. Tahap pra lapangan, yaitul oirielintasi yang melilipulti keligiatan pelinelintulan 
foikuls, pelinyelilelisaian paradigma delingan telioiri dan disiplin ilmul, 
pelinjajakan delingan kointeliks pelinelilitian melincakulp oibselirvasi awal keli 
lapangan dalam hal ini adalah pelinyulsulnan ulsullan pelinelilitian dan 
seliminar proipoisal pelinelilitian, kelimuldian dilanjultkan delingan melingulruls 
pelirizinan pelinelilitian kelipada sulbjelik pelinelilitian. 

2. Tahap keligiatan lapangan, melilipulti pelingulmpullan data-data yang 
telirkait delingan foikuls pelinelilitian yaitul telintang strateligi pelingelimbangan 
pelirmulkiman atas air pada kawasan pelisisir Kelilulrahan Klandasan Ullul 
gulna melimacul pelirtulmbulhan elikoinoimi masyarakat selikitar. Strateligi 
yang dilakulkan akan melimbelirikan gambaran selicara jelilas telintang yang 
dilakulkan akan melimbelirikan gambaran selicara jelilas telintang foirmullasi, 
implelimelintasi, dan pelingelimbangan yang dapat dikelimbangkan pada 
pelirmulkiman atas air kawasan pelisisir Kelilulrahan Klandasan Ullul. 

3. Tahap analisis data, melilipulti keligiatan melingoilah dan melingoirganisir 
data yang dipeliroilelih melilaluli oibselirvasi pelineliliti, wawancara melindalam 
dan doikulmelintasi, selitelilah itul dilakulkan pelinafsiran data selisulai delingan 
kointeliks pelirmasalahan yang diteliliti. Selilanjultnya dilakulkan 
pelingelicelikan keliabsahan data delingan cara melingelicelik sulmbelir data dan 
melitoideli yang digulnakan ulntulk melimpeliroilelih data selibagai data yang 
valid, akulntabelil selibagai dasar  dan bahan ulntulk pelimbelirian makna 
ataul pelinafsiran data yang melirulpakan proiselis pelinelintulan dalam 
melimahami kointeliks pelinelilitian yang selidang diteliliti. 

4. Tahap pelinullisan lapoiran, tahap ini melilipulti keligiatan pelinyulsulnan 
hasil pelinelilitian dari selimula rangkaian keligiatan pelingulmpullan data 
sampai pelimbelirian makna data. Selitelilah itul melilakulkan koinsulltasi hasil 
pelinelilitian delingan doiselin pelimbimbing ulntulk melindapatkan masulkan 
selibagai pelirbaikan melinjadi lelibih baik selihingga dapat 
melinyelimpulrnakan hasil pelinelilitian. 
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3.7 Alur Penelitian 
Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Penetapan Kawasan pesisir Kelurahan Klandasan Ulu sebagai kawasan 
prioritas permukiman 

Peningkatan Jumlah Penduduk diKelurahan Klandasan Ulu 

Analisis Pengembangan Wilayah  
Permukiman Atas Air Dalam 
Menunjang Kehidupan Sosial 

Masyarakat  

Analisis Aspek Sosial Masyarakat  
Permukiman Atas Air Dalam 

Menunjang Kehidupan Ekonomi 
masyarakat  

Parameter Variabel Penelitian: 
1. Pertumbuhan Penduduk 
2. Kepadatan Penduduk 
3. Kepadatan Hunian 
4. Infrastruktur 
5. Tingkat Kriminalitas 
6. Tingkat Kesehatan 
7. Tingkat Pendidikan 

Parameter Variabel Penelitian: 
1. Pertumbuhan Penduduk 
2. Kepadatan Penduduk 
3. Kepadatan Hunian 
4. Infrastruktur 
5. Tingkat Pendapatan 
6. Tingkat Kemiskinan 
7. Status Pekerjaan 

Mengetahui kesesuaian dan 
ketersediaan jumlah penduduk 

berdasarkan kondisi eksisting dan 
literatur yang menunjang kehidupan 
sosial masyarakat di kawasan pesisir 

Kelurahan Klandasan Ulu 

Mengetahui kesesuaian dan 
ketersediaan tingkat pendidikan 

berdasarkan kondisi eksisting dan 
literatur yang menunjang kehidupan 

ekonomi masyarakat di kawasan 
pesisir Kelurahan Klandasan Ulu 

Terwujudnya kawasan wilayah permukiman yang kondusif 
bagi berlangsungnya kehidupan sosial dan ekonomi 

 

Pengaruh pengembangan kawasan permukiman untuk 
memenuhi kebutuhan sosial ekonomi  

Hasil dan Rekomendasi 


